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Abstrak

Tata ruang kantor yang dirancang secara optimal memiliki peran penting dalam meningkatkan
efisiensi, kenyamanan, dan semangat kerja pegawai. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
permasalahan tata ruang di Bidang Politik Dalam Negeri dan Organisasi Kemasyarakatan
(Poldagri), Bakesbangpol Kota Mojokerto, seperti keterbatasan ruang kerja, penataan perabot
yang kurang ergonomis, serta pencahayaan yang belum memadai. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis bentuk tata ruang kantor, menilai penerapan asas-asas tata ruang, dan
mengidentifikasi faktor lingkungan yang memengaruhi kenyamanan kerja pegawai. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan pegawai, serta dokumentasi
berupa foto dan catatan lapangan. Data dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata ruang kantor di Poldagri masih
memerlukan penataan ulang, seperti :

1. Bentuk ruang kerja yang sempit dan padat ditata secara mandiri tanpa keterlibatan ahli,
sehingga perabot tersusun tidak efisien dan kurang ergonomis.

2. Penerapan asas-asas tata ruang belum maksimal, khususnya pada asas jarak terpendek,
rangkaian kerja, dan fleksibilitas.

3. Faktor lingkungan seperti pencahayaan, sirkulasi udara, dan warna ruangan juga belum ideal.
Oleh karena itu, diperlukan penataan ulang secara profesional, pemanfaatan ruang vertikal,
peningkatan pencahayaan, pengaturan suhu ruang yang sesuai, serta penyediaan sarana
keselamatan guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan nyaman.

Kata Kunci: Bakesbangpol Kota Mojokerto, Kantor, Tata Ruang.

265



Inovant, Volume 3, Nomor 3, 2025
Halaman 265 - 272
ISSN. 3025-9894 E-ISSN. 3026-1805

Abstract

An optimally designed office layout plays a crucial role in enhancing employee efficiency,
comfort, and motivation. This research is motivated by problems related to office layout in the
Division of Domestic Politics and Community Organizations (Poldagri), National Unity and
Political Agency (Bakesbangpol) of Mojokerto City, such as limited workspace, poorly arranged
and non-ergonomic furniture, as well as inadequate lighting. The purpose of this study is to
analyze the office layout design, assess the application of office layout principles, and identify
environmental factors that affect employees' work comfort. This study uses a descriptive method
with a qualitative approach. Data collection techniques include direct observation, in-depth
interviews with employees, and documentation in the form of photos and field notes. The data
were analyzed through the processes of data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The findings show that the office layout at Poldagri still requires significant
reorganization, as follows:

1. The small and crowded workspace is arranged independently without expert involvement,
resulting in inefficient and non-ergonomic furniture placement.

2. The application of office layout principles is not yet optimal, particularly in terms of the
shortest distance, work sequence, and flexibility.

3. Environmental factors such as lighting, air circulation, and room color are also not ideal.
Therefore, professional reorganization is needed, including the use of vertical space,
improved lighting, appropriate temperature regulation, and the provision of safety facilities
to create a more productive and comfortable work environment.

Keywords: Bakesbangpol Mojokerto City, Office, Office Layout.

Pendahuluan

Tata ruang kantor merupakan bagian penting dalam manajemen administrasi
perkantoran yang memiliki peranan strategis dalam mendukung kelancaran aktivitas
organisasi. Menurut Siagian (2021), kantor bukan sekadar tempat bekerja, melainkan
ruang yang harus dirancang untuk menunjang efektivitas, efisiensi, dan kenyamanan
kerja. Penataan ruang yang tepat akan mendukung arus kerja yang lancar, memudahkan
komunikasi antarpegawai, mempercepat pelayanan, dan memberikan suasana kerja yang
kondusif. Oleh karena itu, tata ruang kantor yang ideal harus memenuhi prinsip-prinsip
kerja seperti asas jarak terpendek, integrasi kegiatan, pemanfaatan seluruh ruangan, serta
keamanan dan kepuasan kerja pegawai.

Namun dalam praktiknya, tata ruang kantor pada banyak instansi pemerintah
masih belum sepenuhnya mengacu pada prinsip tata ruang yang optimal. Penelitian
Siagian (2021) menunjukkan bahwa seringkali penataan ruang dilakukan tanpa
perencanaan yang matang dan tidak melibatkan tenaga profesional, sehingga
menghasilkan layout ruang yang tidak efisien dan kurang ergonomis. Permasalahan
umum yang muncul antara lain ruang kerja yang terlalu sempit, pencahayaan yang tidak
merata, pengaturan furnitur yang tidak sesuai alur kerja, dan minimnya ruang sirkulasi.
Kondisi ini dapat menimbulkan kelelahan fisik dan psikologis pegawai serta menurunkan
produktivitas dan kualitas layanan publik.
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Kondisi tersebut juga ditemukan pada ruang kerja Bidang Politik Dalam Negeri
dan Organisasi Kemasyarakatan (Poldagri) di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
(Bakesbangpol) Kota Mojokerto. Ruang kerja dengan luas 24 m? yang terbagi untuk
kepala bidang dan lima staf yang tampak tidak tertata secara ergonomis. Penempatan
meja yang berdempetan, dokumen yang menumpuk di atas meja, serta pencahayaan yang
minim menjadi persoalan utama. Jalur keluar-masuk yang sempit dan berfungsi ganda
sebagai ruang tunggu tamu juga menjadi hambatan dalam kelancaran kerja. Belum
optimalnya pemanfaatan ruang dan minimnya pengaturan perabot menunjukkan bahwa
prinsip tata ruang kantor menurut Siagian (2021) belum sepenuhnya diterapkan.

Lebih jauh, Siagian menekankan bahwa tata ruang kantor yang baik harus
mempertimbangkan pula faktor lingkungan kerja fisik seperti pencahayaan, warna
ruangan, sirkulasi udara, dan ruang gerak. Faktor-faktor ini akan sangat mempengaruhi
konsentrasi, kenyamanan, dan motivasi kerja pegawai. Dalam konteks ruang kerja
Poldagri, pencahayaan yang tidak merata dan warna ruang yang cenderung kusam
berdampak pada suasana kerja yang kurang kondusif. Tidak adanya ventilasi tambahan
dan sirkulasi udara yang buruk memperparah kondisi ruang, terutama ketika ruangan
digunakan secara penuh oleh pegawai dan tamu dalam waktu bersamaan.

Dalam konteks tersebut, penting dilakukan penelitian yang secara khusus
menganalisis tata ruang kantor pada Bidang Politik Dalam Negeri dan Organisasi
Kemasyarakatan, Bakesbangpol Kota Mojokerto dengan pendekatan teori tata ruang
menurut Siagian (2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bentuk dan penataan
ruang kantor saat ini, mengkaji sejauh mana penerapan asas tata ruang diterapkan, serta
mengidentifikasi faktor lingkungan kerja fisik yang mempengaruhi efektivitas kerja
pegawai. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoritis dalam
pengembangan tata ruang kantor, maupun secara praktis sebagai rekomendasi perbaikan
lingkungan kerja di instansi pemerintahan daerah.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, yang
bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam kondisi tata ruang kantor pada Bidang
Politik Dalam Negeri dan Organisasi Kemasyarakatan (Poldagri), Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik (Bakesbangpol) Kota Mojokerto. Pendekatan ini dipilih karena
mampu menjelaskan realitas secara menyeluruh dan mendalam, serta menggali makna
dari pengalaman kerja pegawai terhadap tata ruang kantor yang mereka gunakan.
Penelitian kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena penataan
ruang berdasarkan persepsi, kebiasaan, serta keterbatasan fisik ruang secara langsung.

Fokus penelitian diarahkan pada tiga aspek utama dalam evaluasi tata ruang kantor
menurut Siagian (2021), yaitu bentuk tata ruang, penerapan asas-asas tata ruang, dan
faktor-faktor yang memengaruhi kenyamanan kerja. Ketiga aspek ini digunakan sebagai
kerangka analisis untuk menilai sejauh mana tata ruang kantor telah memenuhi prinsip
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efisiensi, efektivitas, dan ergonomi, serta bagaimana kondisi tersebut memengaruhi
produktivitas kerja pegawai di lingkungan instansi pemerintah.

Lokasi penelitian adalah ruang kerja Bidang Politik Dalam Negeri dan Organisasi
Kemasyarakatan, Bakesbangpol Kota Mojokerto. Lokasi ini dipilih karena secara
struktural memiliki fungsi pelayanan publik yang cukup tinggi dan kerap menerima
kunjungan masyarakat atau organisasi kemasyarakatan, namun di sisi lain menunjukkan
adanya berbagai keterbatasan ruang dan penataan perabot yang belum optimal. Pemilihan
lokasi ini juga didasarkan pada kemudahan akses terhadap informan kunci serta
ketersediaan data yang relevan dengan fokus penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam secara semi-terstruktur dengan
beberapa informan, antara lain kepala bidang, staf pelaksana, pengelola barang, serta
kasubag umum dan kepegawaian. Wawancara dirancang untuk menggali pengalaman
subjektif, pendapat, serta masukan dari pegawai terkait dengan kondisi ruang kerja yang
mereka tempati. Selain itu, data diperoleh melalui observasi langsung terhadap tata letak
furnitur, pencahayaan ruangan, serta aktivitas kerja harian. Data sekunder meliputi
dokumen organisasi seperti struktur organisasi Bakesbangpol, Peraturan Wali Kota
Mojokerto Nomor 61 Tahun 2022, serta dokumen pendukung lainnya seperti denah
ruangan dan foto kondisi ruang kerja.

Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan model interaktif dari Miles
dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah data hasil wawancara dan
observasi berdasarkan kategori teori Siagian (2021). Penyajian data dilakukan dalam
bentuk narasi deskriptif dan tematik untuk menunjukkan pola temuan. Penarikan
kesimpulan dilakukan secara interpretatif dengan mengaitkan hasil analisis lapangan
dengan teori yang digunakan serta tujuan dari penelitian ini.

Hasil dan Pembahasan

Tata ruang kantor pada Bidang Politik Dalam Negeri dan Organisasi Kemasyarakatan
(Poldagri), Bakesbangpol Kota Mojokerto menunjukkan adanya permasalahan dalam
penerapannya. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, ditemukan bahwa kondisi tata
ruang masih belum optimal baik dari segi bentuk, penerapan asas-asas tata ruang, maupun
faktor-faktor lingkungan kerja yang memengaruhi produktivitas. Ketiga aspek ini
digunakan sebagai kerangka analisis menyeluruh untuk memahami tata ruang kantor
berdasarkan teori manajemen perkantoran Siagian (2021).
1. Bentuk Tata Ruang
Bentuk tata ruang kantor merupakan aspek dasar yang menentukan kelancaran kerja.
Dalam konteks ruang kerja Poldagri, bentuk tata ruang yang digunakan adalah
gabungan antara ruang tertutup dan ruang terbuka. Kepala bidang memiliki ruang
kerja tersendiri (3x3 meter), sedangkan lima staf menempati ruang terbuka berukuran
5x3 meter. Meskipun pemisahan ini memberi privasi bagi kepala bidang, ruang untuk

268



2.

3.

Inovant, Volume 3, Nomor 3, 2025
Halaman 265 - 272
ISSN. 3025-9894 E-ISSN. 3026-1805

staf terlalu sempit. Penataan meja berdempetan dan jalur keluar-masuk yang terbatas
menyebabkan mobilitas terganggu, jelur tersebut juga digunakan sebagai tempat
menerima tamu, yang mempersempit akses ruang kerja. Dengan demikian, bentuk
tata ruang yang diterapkan belum mampu mendukung efisiensi dan kenyamanan kerja
secara maksimal.

Penerapan Asas-Asas Tata Ruang

Siagian (2021) menyebutkan enam asas tata ruang kantor yang harus diperhatikan
dalam penataan ruang kerja yaitu : Asas Jarak Terpendek, pada asas ini belum
berjalan optimal walaupun letak perabotan penting seperti printer dan lemari arsip
sudah berada diposisi terdekat. Namun, penataan tersebut dilakukan karena eefisiensi
ruangan bukan karena memperhatikan asas jarak terpendek dan penyimpanan arsip
juga disimpan diruangan lain, sehingga pegawai harus keluar ruangan untuk
mengambil dokumen, yang mengganggu efisiensi waktu kerja. Asas Rangkaian Kerja
pada penataan ruang ini tidak mengikuti alur proses kerja yang sistematis. Meja staf
disusun tanpa memperhatikan urutan tugas atau koordinasi antarpelaksana.
Kekosongan pada jabatan kepala seksi yang akhirnya membuat kepala seksi
merangkap dua sub bidang sekaligus juga turut menghambat rangkaian kerja yang
seharusnya terjadi secara berurutan. Asas Penggunaan Segenap Ruangan pada
ruangan bagian horizontal telah digunakan secara maksimal, namun pada bidang
vertikal seperti dinding belum dimanfaatkan untuk penyimpanan. Tidak ada rak
dinding, sehingga ruang penyimpanan sangat terbatas. Asas Integrasi Kegiatan
meskipun ruang kepala bidang dan staf berada dalam koridor yang sama, tidak
tersedia ruang integrasi seperti meja rapat kecil atau area diskusi. Koordinasi hanya
berlangsung secara informal, tanpa dukungan desain ruang yang mendorong
kolaborasi. Asas Perubahan Susunan Tempat Kerja tidak fleksibel karena ruang
sangat terbatas dan padatnya perabotan. Tidak dimungkinkan untuk menambah meja
atau mengubah tata letak susunan perabot lagi. Asas Keamanan dan Kepuasan Kerja
belum terjamin sepenuhnya. Terdapat instalasi Listrik yang berada dibawah tumpukan
berkas sehingga menyebabkan kekawatiran. Tidak tersedia alat pemadam kebakaran
ringan (APAR), dan peringatan evakuasi evakuasi. Namun, pegawai tetap merasa
nyaman walaupun ruang kerja tidak mendukung, karena sudah terbiasa dengan
kondisi tersebut.

Faktor-Faktor Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja fisik sangat memengaruhi kenyamanan dan produktivitas.
Faktorfaktor yang dianalisis meliputi: Cahaya, Pencahayaan alami kurang memadai
karena jendela hanya ada di satu sisi dan hanya satu lampu yang berfungsi. Ruang
tampak gelap saat cuaca mendung, sehingga mengganggu aktivitas kerja. Warna
tembok semuanya krem yang terkesan monoton tidak mampu membangkitkan
semangat kerja. Pewarnaan yang kurang dinamis tidak mendukung suasana kerja
yang produktif secara psikologis. Sirkulasi Udara tidak optimal. Pendingin ruangan
(AC) tersedia namun tidak seluruh pegawai merasa nyaman, karena suhu terlalu
dingin dan ventilasi alami terbatas. Suara, tidak ada gangguan dari luar ruangan
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walaupun posisi kantor berada dipinggir jalan raya karena ruangan selalu tertutup.
Musik Tidak ada gangguan karena kebanyakan diputar sendiri — sendiri menggunakan
headset. Ruang Gerak pegawai sangat terbatas, terutama ketika menerima tamu atau
saat ada kunjungan dari pihak luar, karena harus meminjam ruang lain yang terdapat
di Bankesbangpol.

Penutup Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

I.

Bentuk Tata Ruang

Bentuk tata ruang kantor Poldagri belum mendukung efisiensi dan kenyamanan
kerja. Ruang kepala bidang yang terpisah memang memberi privasi, namun ruang
staf yang sempit dan padat justru menghambat mobilitas. Jalur keluar-masuk yang
juga digunakan untuk menerima tamu makin mempersempit ruang gerak, sehingga
penataan saat ini dinilai belum optimal..

Penerapan Asas-asas Tata Ruang

Enam asas tata ruang kantor belum diterapkan secara optimal. Asas jarak terpendek
dan rangkaian kerja terhambat oleh keterbatasan ruang. Pemanfaatan ruang
horizontal hampir penuh, tetapi ruang vertikal belum dimanfaatkan maksimal. Tata
ruang juga belum mendukung integrasi kerja dan fleksibilitas perubahan penataan.
Pegawai merasa “terpaksa nyaman” karena tidak memiliki alternatif penataan yang
lebih baik, dan tidak terdapat sarana keamanan seperti APAR atau peringatan
evakuasi.

Faktor Lingkungan Kerja

Beberapa aspek lingkungan fisik seperti pencahayaan, sirkulasi udara, dan warna
ruang masih belum sepenuhnya ideal. Pencahayaan buatan hanya sebagian yang
berfungsi, warna ruang cenderung monoton, dan suhu udara sering kali terlalu dingin
karena kapasitas AC yang berlebihan terhadap ukuran ruangan. Kebisingan tidak
menjadi gangguan, dan musik diputar dalam intensitas terbatas. Ruang gerak
pegawai sangat sempit, terutama saat kedatangan tamu.

Saran

1.

2.

Bentuk Tata Ruang Kantor

Disarankan dilakukan penataan ulang ruang kerja secara menyeluruh dengan
melibatkan ahli tata ruang. Penataan ini bertujuan mengoptimalkan penempatan
perabot agar sesuai dengan kapasitas ruang dan jumlah pegawai. Langkah jangka
panjang seperti perluasan atau pembangunan lantai dua juga perlu dipertimbangkan
untuk menunjang kenyamanan dan produktivitas kerja.

Penerapan Asas-Asas Tata Ruang

Optimalisasi asas tata ruang perlu dilakukan, terutama dengan memanfaatkan ruang
vertikal (rak gantung/loker bertingkat) untuk mengurangi kepadatan. Penataan meja
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dan lemari harus memperhatikan alur kerja yang efisien. Penggunaan perabot portabel
juga dianjurkan agar susunan ruang lebih fleksibel.
3. Faktor Lingkungan Ruang Kerja

Perlu perbaikan pencahayaan dengan penambahan lampu LED dan jika
memungkinkan, desain ulang untuk memasukkan cahaya alami. Suhu ruangan
disesuaikan dengan kapasitas ruang, dan warna interior diperbarui agar lebih
mendukung semangat kerja. Aspek keselamatan seperti APAR dan jalur evakuasi juga
harus dilengkapi guna menciptakan ruang kerja yang aman dan nyaman.
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